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RINGKASAN 

Prosedur Pemindahtanganan Barang Milik Negara Melalui Penjualan Pada 

Direktorat Jenderal Strategi Ekonomi dan Fiskal. Mohammad Reihan, NIM 

D42222005, Tahun 2025, 67 hlm, Bisnis, Politeknik Negeri Jember, Sugeng 

Hartanto, S.E., M.Akun (Dosen Pembimbing) 

 Laporan magang ini disusun berdasarkan kegiatan praktik kerja di Direktorat 

Jenderal Strategi Ekonomi dan Fiskal (DJSEF) Kementerian Keuangan sebagai 

syarat kelulusan Program Studi Akuntansi Sektor Publik Politeknik Negeri Jember. 

DJSEF sendiri merupakan unit Eselon I hasil transformasi dari Badan Kebijakan 

Fiskal (BKF) yang resmi berdiri pada Mei 2025 dengan mandat merumuskan 

strategi ekonomi dan kebijakan fiskal nasional. Selama periode empat bulan, dari 

September hingga Desember 2025, penulis ditempatkan pada Bagian Umum, 

khususnya di Subbagian Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN). Fokus utama 

dari laporan ini adalah untuk memahami dan menganalisis prosedur teknis 

penjualan material bongkaran BMN melalui mekanisme lelang guna mendukung 

optimalisasi aset dan transparansi keuangan negara. 

 Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, mahasiswa terlibat aktif dalam berbagai 

aktivitas manajerial dan administratif, seperti penyusunan Harga Perkiraan Sendiri 

(HPS) untuk pengadaan kantor, pembuatan Berita Acara Serah Terima (BAST), 

serta pengoperasian aplikasi sistem informasi seperti SIMAN dan SAKTI untuk 

pengelolaan aset. Secara prosedural, proses penjualan bongkaran BMN di DJSEF 

diawali dengan pembentukan Tim Internal yang bertugas melakukan survei 

lapangan untuk menentukan Nilai Limit berdasarkan kondisi riil material. Setelah 

mendapatkan persetujuan dari pejabat berwenang, permohonan lelang diajukan 

secara paralel melalui KPKNL dan portal resmi lelang.go.id hingga tahap 

pelunasan serta penyerahan barang kepada pemenang lelang. Meskipun prosedur 

telah berjalan sesuai regulasi, terdapat kendala teknis berupa kesulitan dalam 

menentukan akurasi volume material saat bangunan masih  berdiri, serta adanya 

risiko penurunan kualitas barang akibat paparan cuaca selama proses tunggu 

Lelang. Oleh karena itu, pada laporan ini disertakan juga saran atau rekomendasi 

yaitu dengan menerapkan metode estimasi yang lebih presisi dan detail dalam 
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menghitung bongkaran sejak tahap awal pengusulan. Selain itu, bagi Satuan Kerja 

(Satker) untuk menyediakan fasilitas penyimpanan atau perlindungan sementara 

bagi objek agar tidak terpapar cuaca ekstrem secara langsung. Upaya ini sangat 

krusial bagi perlindungan aset untuk menjaga kualitas fisik barang, sehingga nilai 

limit yang ditetapkan tetap relevan bagi para calon peserta Lelang. 

 


